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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di Dinas Arsip dan Perpustakaan 

Daerah Kota Banjarbaru, berikut kesimpulan yang dapat diambil: 

1. Implementasi Pengembangan Koleksi 

Proses pengembangan koleksi di Dinas Arsip dan Perpustakaan Daerah 

Kota Banjarbaru mencakup tahapan analisis kebutuhan pemustaka, kebijakan 

seleksi, seleksi, pengadaan, penyiangan, cacah ulang, dan evaluasi. Setiap tahapan 

ini dilaksanakan dengan prosedur yang jelas dengan memperhatikan kebijakan 

pengembangan koleksi yang berlaku. Meski demikian, pelaksanaan evaluasi 

koleksi yang dilakukan di Dinas Arsip dan Perpustakaan Daerah Kota Banjarbaru 

lebih menekankan pada survei kebutuhan pemustaka dan analisis data peminjaman 

tanpa menggunakan pendekatan standar tertentu atau indikator evaluasi yang 

terstruktur. 

2. Kendala dalam Pengembangan Koleksi 

Kendala utama yang sering terjadi di Dinas Arsip dan Perpustakaan Daerah 

Kota Banjarbaru adalah keterbatasan anggaran yang memengaruhi jumlah koleksi 

yang dapat diadakan setiap tahunnya. Hal ini berdampak pada kemampuan 

perpustakaan dalam memenuhi kebutuhan informasi pemustaka secara optimal, 

terutama untuk koleksi-koleksi populer, terkini, dan berbasis digital. 

 

B. Saran 

Saran yang diberikan untuk Dinas Arsip dan Perpustakaan Daerah Kota 

Banjarbaru mengenai pengembangan koleksi sebagai berikut: 
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1. Bagi Dinas Arsip dan Perpustakaan Daerah Kota Banjarbaru 

Dinas Arsip dan Perpustakaan Daerah Kota Banjarbaru perlu 

mengidentifikasi prioritas koleksi berdasarkan kebutuhan pemustaka. Anggaran 

yang tersedia sebaiknya dialokasikan dengan lebih strategis untuk koleksi yang  

memiliki permintaan tinggi dan relevansi besar terhadap kebutuhan pemustaka. 

Menambahkan jumlah anggaran yang akan digunakan untuk pengadaan tahun 

depan. Melakukan evaluasi secara rutin terhadap koleksi untuk memastikan koleksi 

tetap relevan dengan melibatkan pemustaka dalam prosesnya. Selain itu, 

pustakawan diharapkan lebih proaktif dalam menginformasikan kepada pemustaka 

bahwa koleksi yang diajukan sudah tersedia di perpustakaan. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Berdasarkan hasil penelitian, penulis merekomendasikan kepada peneliti 

selanjutnya untuk melanjutkan penelitian mengenai pengembangan koleksi di 

Dinas Arsip dan Perpustakaan Daerah Kota Banjarbaru. Penelitian lanjutan 

diharapkan dapat lebih mendalam dengan memperluas cakupan, misalnya melalui 

eksplorasi terhadap faktor-faktor eksternal yang memengaruhi pengembangan 

koleksi, seperti kebijakan pemerintah daerah atau tren kebutuhan informasi 

masyarakat. Selain itu, disarankan untuk menambah subjek penelitian guna 

mendapatkan hasil yang lebih komprehensif.
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